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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji komitmen pada Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
persepsian dan pemberdayaan karyawan. Komitmen karyawan yang baik maka karyawan akan
merasa sepaham, cocok dengan organisasi dan karyawan tersebut semakin loyal sehubungan
dengan itu akan bersifat positif dan karyawan bersedia untuk selalu komit sehingga siap
diberdayakan. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada karyawan di RSJD
dr. Arif Zainudin Surakarta. Teknik penyampelan yang digunakan adalah cluster sampling dengan
populasi karyawan medis maupun non medis sebanyak 80 responden. Uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi bertingkat.

Kata kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan persepsian, pemberdayaan karyawan,

komitmen.

A. PENDAHULUAN

Karyawan sebagai aset penting

organisasi perlu diajak untuk ikut serta
memikirkan dan menangani permasalahan
bahkan

tanggung jawab dalam rangka mencapai

strategis sampai diberikannya
tujuan organisasi (Kusdiarti, (1999). Bowen
and Lawyer, (1992) pemberdayaan “sebagai
informasi  tentang

kinerja  organisasi,

informasi penghargaan berdasarkan kinerja
yang
memungkinkan karyawan untuk memahami

organisasi, pengetahuan
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dan berkontribusi terhadap kinerja

organisasi, dan memberikan kekuatan

kepada karyawan untuk membuat keputusan

yang mempengaruhi kinerja dan arah
organisasi.
Pengelola perusahaan harus

memberdayakan karyawannya, kalau ingin
karyawannya memiliki komitmen serta etos
kerja yang baik, sehingga kinerja karyawan
meningkat. Pemberdayaan dapat dilakukan
melalui pemberian tanggung jawab serta

wewenang yang lebih, yang akan
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menciptakan keinginan untuk bekerja dan

memberikan yang terbaik untuk
pekerjaannya (Arifin, 2014). Dizgah et al
(2011) menyatakan bahwa pemberdayaan
dapat mempengaruhi peningkatan
pembangunan dan efektivitas organisasi.
Pemberdayaan karyawan bisa dikatakan
sebagai  partisipasi manajemen  yang
melibatkan karyawan untuk bertanggung
jawab di dalam proses kerjanya, (Elnaga dan
Amen, 2014).

Komitmen mempunyai peran dalam
meningkatkan pemberdayaan karyawan
terhadap tanggung jawab sosial. Peran yang
dikembangkan adalah membangun
hubungan untuk menciptakan kepercayaan
antar personal. Collier dan Esteban (2007)
melihat ketergantungan organisasi pada
respon karyawan terhadap tanggung jawab
sosial perusahaan untuk menjalankan
tanggung jawab sosial yang efektif. Rodrigo
dan Arenas (2008) terciptanya komitmen
termotivasi oleh pribadi karyawan itu sendiri,
dengan melakukan kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan. Sikap tidak peduli
karyawan dipandang sebagai upaya yang
tidak berorientasi pada tujuan. Oleh karena
itu karyawan harus memahami program
tanggung jawab sosial dan peranan
organisasi. Hal tersebut timbul dari nilai-nilai
pegawai. Pegawai bertahan menjadi anggota
organisasi karena ada kesadaran bahwa
berkomitmen terhadap organisasi
merupakan hal yang memang seharusnya
dilakukan jadi karena mereka merasa

berkewajiban. Komitmen perusahaan
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terhadap tanggung jawab sosial sangat tinggi
karena dapat meningkatkan perilaku tentang
tanggung jawab sosial perusahaan. Mutiara
(2004)

kecenderungan

komitmen organisasi sebagai

karyawan untuk terikat
dalam kegiatan yang konsisten. Sehingga
tanggung jawab sosial perusahaan dapat
mempengaruhi adanya komitmen organisasi
dan pemberdayaan karyawan. Penelitian ini
membahas mengenai pengaruh tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap komitmen

organisasi dan pemberdayaan karyawan.

B. LANDASAN TEORI

Pemberdayaan Karyawan Dalam
Kegiatan CSR

Menurut Appelbaum dan Hare (1996)
pemberdayaan adalah  hasil  proses
menimbang, mengintegrasikan dan

mengevaluasi informasi tetang kemampuan
diri sendiri yang akan mempengaruhi pilihan
dan upaya yang dilakukan  untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan.Dewettinck,
et al.,(2011), menyatakan organisasi harus
memberdayakan karyawan mereka untuk
membuat mereka bertekad, setia dan senang
sehingga pada gilirannya mereka akan
menggunakan keterampilan dan
kemampuan mereka untuk mencapai secara
keseluruhan tujuan sebuah organisasi.
Berdasarkan pada penjelasan diatas,
maka bahwa

dapat disimpulkan

pemberdayaan karyawan sebagai upaya
yang dilakukan seorang pimpinan kepada
karyawan dalam menjalankan proses dan
mengevaluasi hasil dari tugas-tugas yang

sudah dilaksanakan.

- Ayu Vilda Wati, Nang Among Budiadi, Sugiyarmasto, dan Ariefah Yulandari -
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Persepsian
Pada tahun 1970, perkembangan

definisi tanggung jawab sosial perusahaan
semakin pesat, dimana ada kewajiban bagi
setiap perusahaan untuk melaksanakan
kegiatan di bidang tanggung jawab sosial
perusahaan. Ide dasar tanggung jawab sosial
adalah dari

perusahaan keputusan

perusahaan yang mempengaruhi
stakeholder secara sosial dan perusahaan
harus  bertanggung jawab  terhadap
keputusan yang
(2008).Amiruddin (2009) menyatakan bahwa

tanggung jawab sosial perusahaan sama

diambilnya  Caecelia,

dengan kedudukan sosial yang mereka miliki,
sehingga dalam jangka panjang pengusaha
yang tidak menggunakan kekuasaan dengan
bertanggung jawab sesuai dengan anggapan
masyarakat akan kehilangan kekuasaan
yang mereka miliki saat ini.Atas dasar
penjelasan tersebut, maka dapat diajukan

hipotesis:
H1 : Tanggung jawab sosial perusahaan
persepsian berpengaruh positif

terhadap pemberdayaan
karyawan dalam  kegiatan
tanggung jawab sosial
perusahaan.

H2 : Tanggung jawab sosial perusahaan
persepsian berpengaruh positif

terhadap komitmen.

57

Vol-13/No-1/April/2020

Komitmen Terhadap Kegiatan Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan

Mutiara (2004) menyatakan komitmen
organisasi adalah menggambarkan sebagai
kecenderungan untuk terikat dalam kegiatan
yang konsisten. Sedangkan menurut
Robbins (2006) komitmen organisasi adalah
sejauh mana seseorang karyawan memihak
pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya, dan berniat memelihara
keanggotaan dalam organisasi itu. Komitmen
tinggi dalam organisasi, berarti terdapat
keberpihakan pada organisasi yang tinggi
pula. Komitmen sebagai prediktor kinerja
yang lebih baik dan bersifat global, dan
bertahan dalam organisasi sebagai suatu
keseluruhan daripada kepuasan kerja
semata. Seseorang dapat tidak puas dengan
organisasi. Ketidakpuasan tersebut dapat
menjalar ke seluruh organisasi, sehingga
mendorong seseorang untuk
mempertimbangkan diri minta berhenti.

Atas dasar penjelasan tersebut, maka
dapat diajukan hipotesis :

H3 : Komitmen berpengaruh positif
terhadap pemberdayaan karyawan
persepsian.

H4 : Komitmen berpengaruh positif

terhadap tanggung jawab sosial

perusahaanpersepsian dengan
pemberdayaan karyawan
persepsian sebagai variabel
mediasi.

- Ayu Vilda Wati, Nang Among Budiadi, Sugiyarmasto, dan Ariefah Yulandari -
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C. MODEL PENELITIAN

Eomitmen terhadzp
Kegiatan tznggung
Jawah Sosial
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Pemberdayam
Earyawan dalam
Espiatan
Tangeung Jawsb

Gambar. 1. Model Penelitian

Model

pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial

menjelaskan bahwa
perusahaan persepsian berpengaruh secara
langsung pada pemberdayaan karyawan
dalam kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaan dan secara tidak langsung pada
pemberdayaan karyawan dalam kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan melalui

mediasi komitmen.

D. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian pada dasarnya adalah sutu
kegiatan atau proses sistematis untuk
memecahkan masalah yang dilakukan
dengan menerapkan metode ilmiah. Tujuan
dari semua usaha ilmiah adalah untuk
menjelaskan, memprediksikan, dan
mengontrol fenomena
(1990)

penelitian ilmiah adalah penyelidikan yang

Kerlinger mendefinisikan
sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis,
tentang fenomena sosial yang dibimbing oleh
teori hipotesis tentang dugaan yang

berhubungan dengan fenomena

tersebut.Penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian kuantitatif, yang

menguji hubungan penelitian ilmiah yang

sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta hubungan-
hubungannya.Desain penelitian ini

menggunakan metode survey dengan alat

pengumpul datanya adalah kuisioner.

Definisi dan pengukuran Variabel
1. Pemberdayaan Karyawan Persepsian
(2015)

pemberdayaan karyawan dapat didefinisikan

Menurut Wadhwa et al.,

sebagai prosedur dimana manajer berbagi
kekuasaan, wewenang dan tanggung jawab
mereka untuk

dengan bawahan

menyelesaikan tugas-tugas tertentu.
Pemberdayaan karyawan persepsian diukur
indikator:  (1).

Pekerjaan sangat sesuai dengan keinginan

skala likert berdasarkan

individu, (2). Kemauan menerima tanggung
jawab, (3). Kesiapan menerima tugas-tugas
yang lebih banyak, (4). Rasa untuk mencapai
tujuan dalam organisasi, (5). Kemauan

karyawan untuk diberdayakan.

- Ayu Vilda Wati, Nang Among Budiadi, Sugiyarmasto, dan Ariefah Yulandari -
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2.  Komitmen

Robbins (2006) berpendapat bahwa
komitmen organisasi adalah sejauh mana
seseorang karyawan memihak pada suatu
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, dan
berniat memelihara keanggotaan dalam
organisasi itu. Komitmen diukur dengan skala
liket berdasarkan indikator : ().
Meningkatnya keterlibatan dalam organisasi,
(2). Keinginan untuk tetap tinggal dalam
organisasi, (3). Rasa memiliki perusahaan,
(4). Rasa tanggung jawab terhadap
perusahaan
3. Tanggung Jawab Sosial Persepsian

Tanggung jawab sosial persepsian dapat
didefinisikan sebagai kebijakan dan praktik
yang berhubungan dengan nilai-nilai
menemukan ketentuan hukum, persepsian
kepada masyarakat dan lingkungan, serta
komitmen perusahaan untuk berkontribusi
pada perkembangan secara berkelanjutan.
Tanggung jawab sosial persepsian diukur

dengan skala liket berdasarkan indikator :
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(1). Tanggung jawab terhadap masyarakat,
(2). Rasa kepedulian terhadap nilai sosial,

(3). Perhatian terhadap hak asasi manusia.

Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur
seberapa baik konstruk penelitian
didefinisikan oleh variabel teramati (Hair,
2006). Uji validitas adalah suatu pengujian
untuk menganalisis faktor variabel-variabel
yang terdapat dalam penelitian. Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah, atau valid
tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009).
Suatu  kuisioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh  kuisioner tersebut. Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas
menggunakanPearson Product Moment
Correlation. Suatu variabel dikatakan valid
jika nilai < 0,05 (Sugiono, 2014).

Butir Loading Factor Keterangan
Kuesioner

PK 1 0,889 Valid
PK 2 0,897 Valid
KM 1 0,813 Valid
KM 2 0,865 Valid
CSR1 0,793 Valid
CSR 2 0,838 Valid
CSR 3 0,783 Valid

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner

Keterangan :
PK : Pemberdayaan Karyawan
KM : Komitmen

CSR :Corporate Social Responsibility

(tanggung jawab sosial perusahaan)

Butir-butir kuisioner untuk mengukur
variabel komitmen yaitu KM 1 dan KM 2
mempunyai nilai factor loading lebih besar
dari 0,65 dan terekstrak dalam kolom yang
sama. Maka KM 1 dan KM 2 berkorelasi
tinggi satu sama lain dan valid untuk

- Ayu Vilda Wati, Nang Among Budiadi, Sugiyarmasto, dan Ariefah Yulandari -
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mengukur  komitmen. Sedangkan,
butir-butir kuisioner untuk mengukur variabel
CSR, dua butir kuisioner mempunyai nilai
loading factor lebih besar dari 0,65 dan
terekstrak dalam satu kolom yang sama yaitu
CSR 1, CSR 2 dan CSR 3. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa indikator yang
mendasari kuisioner CSR 1, CSR 2 dan CSR
3 berkolerasi tinggi satu sama yang laindan
valid untuk mengukur CSR.

2. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari perubah atau konstruk. Suatu
kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.Uji reliabilitas dimaksudkan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Reabilitas diukur
dengan uji statistik. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6 (Sugiono, 2014).

Variabel Koefisien Keterangan
Alpha
Pemberdayaan Karyawan 0,801 Reliabel
Komitmen 0,684 Reliabel
Tanggung Jawab Sosial 0,739 Reliabel

Tabel 2. Hasil Uji reliabilitas

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa semua item kuesioner dalam variabel
yang diteliti mempunyai nilai reliabilitas lebih
besar dari 0,6 dan dapat disimpulkan semua
item kuesioner reliabel digunakan dalam

mengambil data.

Teknik Penyampelan

Peneliti menggunakan probability cluster
sampling (area sampling) juga cluster
random sampling. Teknik ini digunakan
bilamana populasi tidak terdiri dari individu-
individu, melainkan terdiri dari kelompok-
kelompok individu atau cluster. Teknik
sampling daerah digunakan untuk
menentukan sampel bila objek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas,

Margono (2004).

E. METODE PENGUMPULAN DATA

Adapun teknik atau cara pengumpulan data
yang dilakukan penulis adalah dengan
menggunakan kuesioner daftar pertanyaan
tertulis yang ditujukan kepada responden.
Peneliti akan mengukur secara langsung
data yang diperoleh melalui riset lapangan
dengan menyebarkan kuisioner tentang
komitmen organisasi terhadap tanggung
jawab sosial persepsian yang pada akhirnya
ke pemberdayaan karyawan persepsian.
Kuisioner akan diukur dengan skala likert
menurut Djaali (2008:28) ialah skala yang
dapat dipergunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau

fenomena pendidikan. Skala pada bentuk

- Ayu Vilda Wati, Nang Among Budiadi, Sugiyarmasto, dan Ariefah Yulandari -

Oqi’:ngvgan, Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan | Universitas Setia Budi
SSETIAY-1] ) |



Ao

M Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan

pertanyaan ini, responden diminta menjawab
pertanyaan dalam bentuk skala untuk
mengukur  sikap

responden terhadap

pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner.
Likert 1-5 digunakan pada penelitian ini yang

terbagi menjadi:

Sangat Setuju (SS)diberi skor 5

Setuju (S)diberi skor 4

Cukup Setuju (CS)diberi skor 3

Tidak Setuju (TS)diberi skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS)diberi skor 1

o > D

F. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel
Berdasarkan hasil uji analisis dan

pembahasan, maka bab ini akan membahas
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tentang deskripsi sampel. Responden yang
dipilih adalah karyawan medis dan non
medis. Sampel yang dapat diambil ada 100
responden yang mempunyai komitmen tinggi
di RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta.

Hasil Analisis Regresi

1. Analisis regresi peran komitmen pada
hubungan antara tanggung jawab sosial
perusahaan persepsian dan pemberdayaan
karyawan.

Hubungan antara konstruk yang diteliti diuji
dengan analisis regresi bertingkat. Hasil
analisis regresi dapat dijelaskan sebagai
berikut:

U signafikan

T signatikan

Koefisien model koefistensi regrest et
Variabel determinas: F Sig. Beta : Sig.
Regres: 1
S Xy = 0,05 3, ,0aa
CSRE R, 1 818 o Sig
PK 0,226 2,045 0,044
-
Regresi 2
- R.:= 0200 1,807 0,075
IR : Tdk Sig
KN 0,040 3,265 0,075
-
Repgres: 5
R, = 0237 24 246 0,000
KN 2 “ Sig
PE 0,487 4,925 0,000
-
Represt 4
KN & CSR PE
e~ O 13.122 0,000
KM 0,460 4.582 0,000 Saig
CSR 0,133 1,327 0,188 Tdk Sig

Sumber: Data yang diolah, 2019.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

- Ayu Vilda Wati, Nang Among Budiadi, Sugiyarmasto, dan Ariefah Yulandari -
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Keterangan:
1. PK :Pemberdayaan Karyawan
2. KM :Komitmen
3. CSR :Corporate Social
Responsibility (tanggung

jawab sosial perusahaan)
Pada regresi ke 1 terlihat hubungan
antar CSR

karyawan dinyatakan signifikan. Pada regresi

terhadap  pemberdayaan
ke 2 terlihat hubungan antara CSR terhadap
komitmen dinyatakan tidak signifikan dan
regresi ke 3 terlihat hubungan komitmen dan
pemberdayaan karyawan dinyatakan
signifikan. Maka hipotesis pada Hi dan Hs
terdukung. Sedangkan, H: tidak terdukung.
Dari pengolahan data diatas dapat di
simpulkan bahwa Ha tidak terdukung.

Sehingga  Komitmen tidak  signifikan
memediasi hubungan antara CSR terhadap

Pemberdayaan Karyawan.

Pembahasan
1. Pengaruh Variabel Tanggung Jawab
Perusahaan

Sosial Terhadap

Pemberdayaan Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat
disimpulkan bahwa, hasil penelitian ini sesuai
dengan
dikemukakan oleh Burke (1986) strategi

penelitian terdahulu yang
pengaturan tujuan kinerja untuk karyawan
dengan tugas yang menantang dan memberi
inspirasi

sebagai bentukmemberdayakan

karyawan untuk berpartisipasi dalam

pengambilan keputusan yang berkaitan

dengan tanggung jawab sosial perusahaan
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dan memberikan perhatian kepada karyawan
sebagai strategi pemberdayaan terdapat
pengaruh yang signifikan antara Tanggung
Jawab  Sosial Perusahaan terhadap
Pemberdayaan Karyawan. Memberi indikasi
bahwa Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
cukup kuat

pengaruhnya  terhadap

pemberdayaan karyawan. Pengujian
tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai t
sebesar 2,045 dan nilai signifikansi sebesar
0,044 < 0,05 sehingga hipotesis pertama
dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan berpengaruh positif
terhadap pemberdayaan karyawan dengan
demikian dapat dikatakan bahwa orang yang
memiliki nilai sosial yang tinggi akan menilai
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
merupakan perilaku sosial, sesuai dengan
nilai-nilai yang karyawan percayai. Individu
yang cocok dengan organisasi Yyang

melakukan  Tanggung Jawab  Sosial
Perusahaan maka persepsi individu tersebut
terhadap organisasi akan menilai bahwa
perusahaan tersebut memiliki nilai sosial
yang tinggi dan karyawan akan siap untuk

diberdayakan oleh organisasi.

2. Pengaruh Variabel Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan Terhadap

Komitmen

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan dan Komitmen. Hal ini
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memberi indikasi bahwa Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan tidak kuat pengaruhnya
terhadap Komitmen. Pengujian menunjukkan
nilai t hitung sebesar 1,807 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,075. Dikarenakan nilai
0,075 = 0,05, maka dapat

disimpulkan tidak ada pengaruh yang

signifikasi

signifikan antara variabel independen

(Tanggung Jawab Sosial Perusahaan)
terhadap variabel dependen (Komitmen).
Karena keterbatasan dalam penelitian ini
hanya menyebar kuisioner di salah satu
rumah sakit saja sehingga mengakibatkan
suatu variabel tidak signifikan.

Hasil penelitian ini tidak didukung
penelitian yang dilakukan olehStawiski,
(2010)  untuk

maksimal dari

menghasilkan  manfaat

tanggung jawab sosial

perusahaan, karyawan harus dilibatkan
dalam pengambilan keputusan mengenai
tindakan mana yang harus dilakukan terkait
dengan lingkungan, komunitas, dan juga
karyawan itu sendiri.Peterson (2004) kinerja
sosial perusahaan dapat berkontribusi positif
terhadap komitmen, baik karena karyawan
cenderung mengidentifikasi dengan
organisasi yang memiliki nilai positif dalam
kegiatan tanggung jawab sosial dan karena
karyawan mendapat manfaat dari hubungan
kegiatan sosial oleh

tanggung jawab

organisasi.

3. Pengaruh Variabel Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan Terhadap
Pemberdayaan Karyawan dan
Komitmen
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dawkins (2004) kontribusi tanggung
jawab sosial perusahaan menarik potensi
yang dimotivasi karyawan dan meningkatkan
tingkat komitmen yang ada para karyawan.
Pengujian persamaan menunjukkan nilai t
hitung sebesar 4,582 dengan nilai signifikasi
sebesar 0,000. Dikarenakan nilai signifikasi
0,000 =< 0,05, dari hasil tersebut ada
pengaruh yang signifikan antara variabel
independen (Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan, Komitmen) terhadap variabel

dependen (Pemberdayaan Karyawan).

G. PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian  ini  bertujuan  menguiji
pengaruh peran komitmen pada hubungan
antara Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
persepsian dengan pemberdayaan
karyawan. Berdasarkan hasil pengolahan
data menjelaskan bahwa semua hipotesis
dalam studi ini terdukung. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1).
Sosial Perusahaan

Tanggung Jawab

berpengaruh pada Pemberdayaan
Karyawan, (2). Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan berpengruh pada Komitmen,
(3). Komitmen tidak memediasi hubungan
antara Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
dan Pemberdayaan Karyawan pelaksanaan
kegiatan tanggung jawab sosial di Rumah

Sakit Dr. Arif Zainudin bisa berjalan dengan
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baik tanpa adanya komitmen karyawan
sebagai variabel mediasi antara tanggung
jawab sosial

perusahaan dengan

pemberdayaan karyawan.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan
pembahasan maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai beikut :
1. Sebaiknya pihak rumah sakit
menginformasikan ulang kepada
seluruh karyawan bahwa rumah sakit
tersebut menerima sebagai tempat
penelitian agar karyawan bersedia untuk
mengisi kuesioner.
2. Untuk

mengharapkan

penelitian selanjutnya

dapat memperluas
obyek penelitian dengan menghadirkan

variabel indikator yang berbeda.
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